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Abstract:  Musculoskeletal complaints are complaints in the skeletal muscles felt by a person. Factors that 
can cause musculoskeletal system complaints include awkward work postures, repetitive movements and 
work periods. If musculoskeletal disorders (MSDs) are not immediately treated and prevented, this can 
hinder the work process, especially for jobs using high work strength. This study aims to determine the 
relationship between work posture and musculoskeletal complaints in fish transfer crews. This study is an 
analytical survey study with a cross-sectional study design. This study was conducted on ship crews at the 
Tumumpa Fish Auction Pier. The research period was April - May 2025. There were 35 ship crews who 
were the subjects of the study, using the lemeshow formula for sample determination. The results of the 
chi-square test obtained a p-value for the relationship between work posture and musculoskeletal 
complaints of 0.000 and a p-value for the relationship between work periods and musculoskeletal 
complaints of 0.000. Based on the research results, it can be concluded that there is a relationship 
between work posture and musculoskeletal complaints in fish transfer crew members at the Tumumpa 
Fish Auction Pier and there is a relationship between work period and musculoskeletal complaints in fish 
transfer crew members at the Tumumpa Fish Auction Pier. 
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1. Pendahuluan  
Datai darii Internationali Labori Organizationi (ILO),i menyebutkani bahwai sekitari 2,3i jutai 

pekerjai dii seluruhi duniai dii setiapi tahunnyai meninggali duniai akibati kecelakaani kerjai 

dengani rata-ratai kasusi yaitui lebihi darii 6.000i kematiani setiapi harinya.i Lalui padai tahuni 

2019i totali kasusi musculoskeletali disordersi (MSDs)i sebanyaki 481.000i dengani angkai 

keluhani tertinggii padai leheri yaitui 212.000i (44%),i punggungi 176.000i (37%)i dani tungkaii 

bawahi 93.000i (19%)i dengani prevalensii sebesari 1.421i peri 100.000i pekerjai (ILO,i 2021).i 

Berdasarkani analisisi datai Globali Burdeni Ofi Diseasei (GBD)i padai tahuni 2021,i menunjukani 

bahwai sebanyaki 1,71i miliari orangi dii duniai mengeluhkani gangguani Musculoskeletali 

Disordersi (MSDS)i dani berdampaki kei Negarai berpenghasilani tinggii yaitui 441i jutai 

masyarakat,i Negarai kawasani pasifiki barati terdapati 427i jutai masyarakati dani dii asiai 

tenggarai sebanyaki 369i jutai orang1.i Berdasarkani data,i 40,5%i penyakiti dii Indonesiai 

disebabkani olehi faktori pekerjaan.i Studii yangi melibatkani 9.482i karyawani dii 12i 

 
      1 Worldi Healthi Organization.i 2021.i Musculoskeletali Conditions.i https://www.who.int/news-

room/fact-sheets/detail/ 
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kabupaten/kotai dii Indonesiai menemukani bahwai Musculoskeletali Disordersi (MSDS)i 

mencapaii 16%i darii totali karyawan2.i Olehi karenai itu,i jikai permasalahani Musculoskeletali 

Disordersi (MSDS)i tidaki segerai diobatii dani dicegah,i hali inii dapati menghambati dani tidaki 

memaksimalkani prosesi kerjai sertai menjadikani Musculoskeletali Disordersi (MSDS)i 

sebagaii permasalahani kesehatani yangi dominan. 
Berdasarkani hasili penelitiani menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi 

signifikani antarai masai kerjai dengani keluhani muskuloskeletali padai nelayani dii Kelurahani 

Batukotai Kecamatani Lembehi Utarai Kotai Bitungi yangi diketahuii memilikii masai kerjai lebihi 

darii sepuluhi tahuni mengalamii keluhani muskuloskeletali tinggi,i sedangkani masai kerjai 

enami sampaii sepuluhi tahuni mengalamii keluhani muskuloskeletali sedang3.i Hasili 

penelitiani yangi dilakukani olehi Wildasarii (2023)i menunjukkani bahwai adanyai hubungani 

antarai masai kerjai terhadapi keluhani muskuloskeletali dapati dilihati darii hasili ujii chi-
squarei bahwai nilaii signifikannyai 0,009i (p-valuei ˂i 0,05),i dani darii hasili bivariati yangi 

didapatkani menggunakani ujii chi-squarei diketahuii bahwai nilaii signifikani sebesari 0,033i 

(p-valuei <i 0,05).i Berdasarkani hasili tersebuti didapatkani adai hubungani antarai posturi 

kerjai dengani keluhani muskuloskeletal4.i Penelitiani inii bertujuani untuki menganalisisi 

hubungani posturi kerjai dani masai kerjai dengani keluhani muskuloskeletali padai ABKi 

pekerjai pemindahi ikani dii dermagai tempati pelelangani ikani Tumumpa. 

2. Metode 

Metodei dalami penelitiani inii adalahi penelitiani surveii analitiki dengani rancangani 

penelitiani crossi sectionali study.i Penelitiani inii dilaksanakani padai Anaki buahi kapali dii 

Dermagai Tempati Pelelangani Ikani Tumumpa.i Waktui penelitiani yaitui bulani Mareti –i Meii 

2025.i Sebanyaki 35i orangi anaki buahi kapali yangi ditentukani dengani rumusi lemeshow.i 

Pemilihani subjeki menggunakani tekniki purposivei samplingi dengani kriteriai yangi telahi 

dilakukan.i Adapuni kriteriai inklusii dalami penelitiani inii adalahi ABKi pemindahi ikani yangi 

memilikii masai kerjai 1i –i 15i tahun.i  

 
      2 Badani Pusati Statistik,i 2019.i Profili Statistiki Kesehatani 2019. 
      3 Suoth,i L.F.i dani Asrifuddin,i A.i 2018i “Hubungani Antarai Sikapi Kerjai Dani Masai Kerjai Dengani 

Keluhani Musculoskeletali Padai Nelayani Dii Kelurahani Batukotai Kecamatani Lembehi Utarai Kotai 
Bitungi Tahuni 2018,”i Jurnali KESMAS,i 7(5),i hal.i 1–9. 
      4  Tatik wildasari, R. E. N. 2023. “Hubungan Antara Postur Kerja, Umur dan Masa Kerja Dengan 
Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDS) Pada Pekerja di CV. Sada Wahyu Kabupaten Bantul 
Yogyakarta”. Jurnal Lentera Kesehatan Masyarakat, 2. Tersedia pada: https://jurnalkesmas.co.id. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Postur Kerja pada ABK di Dermaga Tempat Pelelangan Ikan 
Tumumpa. 
Posturi kerjai adalahi hali pentingi yangi harusi diperhatikani dalami sebuahi 

pekerjaan,i karenai dapati berpengaruhi padai kesehatani tubuhi seseorang.i 

Seringkalii seseorangi dalami bekerjai ditemukani dengani keadaani posturi kerjai 

tidaki alamiah.i Posturi kerjai tidaki alamiahi merupakani salahi satui faktori yangi 

menjadii penyebabi risikoi keluhani muskuloskeletal4.i Berdasarkani hasili penelitiani 

ini,i analisisi posturi kerjai ABKi menggunakani metodei Rapidi Entirei Bodyi 

Assessmenti (REBA)i menunjukani bahwai darii 35i responden,i sebanyaki 23i 

respondeni (65,7%)i beradai i padai kategorii risikoi tinggii dani 12i respondeni (34,3%)i 

beradai padai kategorii risikoi sedang.i Padai penelitiani (Sari,i 2019)i menunjukani 

bahwai posturi kerjai darii 88i respondeni terdapati 74i respondeni (84,1%)i dengani 

risikoi tinggii dani sebanyaki 14i respondeni (15,9%)i dengani risikoi sedang5.i 

Tingginyai risikoi inii disebabkani olehi posturi kerjai yangi tidaki ergonomisi sepertii 

membungkuk,i mengangkati bebani secarai manuali sertai posisii tubuhi yangi statisi 

dalami waktui lama5. 

 
Tabel 1. Distribusi Hasil Pengukuran Postur Kerja 

Postur kerja n % 

Risiko Tinggi 23 65,7 

Risiko Sedang 12 34,3 

Total 35 100 

 
3.2  Masa Kerja pada ABK di Dermaga Tempat Pelelangan Ikan 

Tumumpa. 
Berdasarkani distribusii karakteristiki masai kerjai menunjukani bahwai respondeni 

palingi banyaki yaitui masai kerjai ≥i 5i tahuni berjumlahi 18i orangi (51,4%),i sedangkani 

respondeni yangi palingi sedikiti padai masai kerjai <i 5i tahuni dengani jumlahi 17i orangi 

(48,6%).i Menuruti (Amalia,i 2010)i menunjukani bahwai keluhani muskuloskeletali 

terjadii palingi banyaki padai masai kerjai lebihi darii 5i tahun,i dimanai hali inii 

disebabkani karenai terjadii akumulasii cidera-ciderai ringani yangi dianggapi tidaki 

penting6. 

 

 
      5 Sari,i R.i O,i Rifai,i M.i 2019.i Hubungani Posturi Kerjai Dani Masai Kerjai Dengani Keluhani 

Musculoskeletali Disordersi (Msds)i Padai Pembatiki Giriloyoi Dii Kabupateni Bantul.i Fakultasi Kesehatani 
Masyarakat,i Universitasi Ahmadi Dahlan,i Yogyakarta.i  
      6 Amalia,i O.i 2010.i Analisisi Faktori Risikoi Musculoskeletali Disodersi (Msds)i Padai Buruhi Informali 

(Kulii Panggul)i Pasari Grogii Bloki Fi Tanahabangi Jakartai Pusati Tahuni 2010.i Skripsi.i Fakultasi 
Kedokterani Dani Ilmui Kesehatan.i  
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Tabel 2. Distribusi Masa Kerja 
Masa kerja n % 

≥ 5 Tahun 18 51,4 

< 5 Tahun 17 48,6 

Total 35 100 

 

3.3  Keluhan Muskuloskeletal pada ABK di Dermaga Tempat Pelelangan 
Ikan Tumumpa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
Nordic Body Map, diketahui bahwa dari total responden ABK terdapat 24 
responden (68,6%) mengalami keluhan muskuloskeletal tinggi dan 11 responden 
(31,4%) mengalami keluhan muskuloskeletal sedang. Pada penelitian (Seroy dkk, 
2020) responden yang mengalami keluhan muskuloskeletal kategori sedang 
dengan jumlah 38 (63,3%) dan keluhan  muskuloskeletal kategori rendah dengan 
jumlah 22 responden (36,7%)7.  Pada penelitian yang dilakukan (Azzahra dkk, 
2022) responden yang mengalami keluhan muskuloskeletal kategori tinggi 
sebanyak 19 responden (63,3%) dan keluhan muskuloskeletal kategori sedang 
sebanyak 11 responden (36,7%)8. 

 
 

Tabel 3. Distribusi Hasil Pengukuran Keluhan Muskuloskeletal 

Keluhan Muskuloskeletal n % 

Risiko Tinggi 24 68,6 

Risiko Sedang 11 31,4 

Total 35 100 

. 
 

 
      7 Seroy,i M.,i Kawatu,i P.i A.i T.,i &i Kalesaran,i A.i F.i C.i 2020.i Hubungani antarai sikapi dani bebani 
kerjai dengani keluhani muskuloskeletali padai buruhi tanii dii desai pinabetengani selatani kecamatani 
tompasoi barat.i jurnali KESMAS.i Vol.i 9,i Noi 4.i Hal.i 188-194. 
     8 Azzahra,i S.i S.i 2021.i Faktori Yangi Berhubungani Dengani Keluhani Musculoskeletali Disordersi 
(Msds)i Pekerjai Pengolahani Rajungani Dii Koperasii Sumberi Sejahterai Bersamai Belawan.i Programi 
Studii Ilmui Kesehatani Universitasi Islami Negerii Sumaterai Utarai :i Skripsi 
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3.4  Hubungan antara Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 
pada ABK Pekerja Pemindah Ikan di Dermaga Tempat Pelelangan 
Ikan Tumumpa. 
Berdasarkani hasili penelitiani yangi diperolehi menunjukani respondeni dengani 

posturi kerjai kategorii sedangi mengalamii keluhani muskuloskeletali sedangi 

sebanyaki 11i respondeni (31,4%)i dani keluhani muskuloskeletali tinggii sebanyaki 1i 

respondeni (2,9%).i Sedangkani padai posturi kerjai kategorii tinggii yangi mengalamii 

keluhani muskuloskeletali tinggii sebanyaki 23i respondeni (65%).i Hasili ujii statistiki 

menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi signifikani antarai posturi kerjai 

dengani keluhani muskuloskeletali padai ABKi pekerjai pemindahi ikani dii dermagai 

tempati pelelangani ikani tumumpa. 

Tabel 4. Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal Pada ABK Pekerja 

Pemindah Ikan di Dermaga Tempat Pelelangan Ikan Tumumpa 

Postur Kerja 

Keluhan muskuloskeletal 

p-value Tinggi Sedang Total 

n % n % n % 

Risiko Tinggi  23 65,7 0 0,0 23 65,7 
0,000 

Risiko Sedang 1 2,9 11 31,4 12 34,3 

Total 24 68,6 11 31,4 35 100  

 

Pada penelitian ini, pekerjaan sebagai anak buah kapal (ABK) khususnya pada 

bagian pemindah ikan melibatkan aktivitas fisik yang berat dengan tingkat beban 

kerja yang tinggi. Pekerjaan ini meliputi pengangkatan dan pemindahan hasil 

tangkapan yang dilakukan secara manual. Berdasarkan hasil observasi diketahui 

bahwa ABK pekerja pemindah ikan bekerja dengan postur kerja tidak alamiah. 

Postur kerja tidak alamiah yang dialami oleh anak buah kapal (ABK) pada proses 

pemindahan ikan yaitu  ketika pekerja mengangkat dan memindahkan ikan 

dalam posisi tubuh membungkuk serta tangan menjangkau ke bawah. Aktivitas 

tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan dalam durasi waktu yang cukup 

lama sehingga dapat menimbulkan beban pada sistem otot dan rangka tubuh 

yang beresiko menyebabkan keluhan muskuloskeletal. Keluhan yang paling 
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banyak dirasakan oleh responden adalah nyeri pada bagian pinggang yang 

dimana menjadi area tubuh yang paling rentan karena menerima beban 

langsung saat pekerja melakukan gerakan membungkuk dan mengangkat dalam 

posisi tidak ideal. Postur kerja mengacui padai posisii dani orientasii tubuhi 

seseorangi selamai melakukani aktivitasi kerja.i Posturi kerjai yangi buruki sepertii 

membungkuk,i memutari ataui menekuki secarai berlebihani dapati menyebabkani 

stresi fisiki padai sistemi muskuloskeletali dani meningkatkani risikoi terjadinyai 

keluhani muskuloskeletal.i  

Hasili penelitiani inii sesuaii dengani penelitiani yangi dilakukani (Purwatii dkk,i 

2023)i yangi menyatakani bahwai terdapati hubungani antarai posturi kerjai dengani 

keluhani muskuloskeletali padai pekerjai laundryi dii kecamatani Batami Kotai kotai 

Batami dengani nilaii p-valuei sebesari 0,0169.i Sejalani jugai dengani penelitiani padai 

pekerjai bagiani helperi dii PT.i Semarangi Autocompi Manufacturingi Indonesiai 

(Sami)i Semarangi bahwai hasili ujii statistiki didapatkani bahwai terdapati hubungani 

antarai posturi kerjai dengani keluhani musculoskeletali10.i Hali inii sejalani dengani 

penelitiani (Danuri dkk,i 2022)i yangi menjelaskani bahwai terdapati hubungani posturi 

kerjai dengani keluhani muskuloskeletal11. 

 

3.5  Hubungan antara Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal pada 
ABK Pekerja Pemindah Ikan di Dermaga Tempat Pelelangan Ikan 
Tumumpa. 

 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa dari 35 responden ABK pekerja pemindah 

ikan di dermaga tempat pelelangan ikan tumumpa, sebanyak 11 responden 

(31,4%) dengani masai kerjai <i 5i tahuni yangi mengalamii keluhani muskuloskeletali 

 
      9 Purwati,i K.i Saputra,i A.i I.i &i Taolin,i A.i 2023.i Hubungani Antarai Posturi Kerjai Dengani Keluhani 
Musculoskeletali Disordersi Padai Pekerjai Laundryi Dii Kecamatani Batami Kotai i Kotai Batami 2023 

     10 Triyanta,i S.i W.i dani Ani,i N.i 2024.i Hubungani Pencahayaani Dani Posturi Kerjai Sertai Iklimi Kerjai 

Dengani Keluhani Musculoskeletali Disordersi Padai Pekerjai Bagiani Helperi Dii PT.i Semarangi Autocompi 
Manufacturingi Indonesiai (Sami)i Semarang.i Jurnali Ilmui Kesehatani Masyarakati Berkalai (JIkeMB),i 
Vol.i 6i (1),i Hali :i 56-58. 
     11 Danur,i S.i M.i B.,i Wahyu.i Ai &i Thamrin,i Y.i 2022.i Hubungani Posturi Kerjai Dani Masai Kerjai 

Terhadapi Keluhani Muskuloskeletali Padai Pengemudii Bus.i Hasanuddini Journali Ofi Publici Health.i vol.i 
3 
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sedang.i Sementarai masai kerjai ≥i 5i tahuni yangi mengalamii keluhani 

muskuloskeletali tinggii sebanyaki 18i respondeni (51,4%).i  

 

Tabeli 5.i Hubungani Masai Kerjai dengani Keluhani Muskuloskeletali Padai ABKi Pekerjai 

Pemindah Ikan di Dermaga Tempat Pelelangan Ikan Tumumpa 

Masa Kerja 

Keluhan muskuloskeletal 

p-value Tinggi Sedang Total 

n % n % n % 

≥ 5 Tahun  18 51,4 0 0,0 18 51,4 
0,000 

< 5 Tahun  6 17,1 11 31,4 17 48,6 

Total 24 68,6 11 31,4 35 100  

Hasili analisisi datai menggunakani ujii chi-squarei menunjukkani nilaii p=i 0,000.i 

Nilaii inii lebihi kecili darii batasi signifikani 0,05i sehinggai dapati disimpulkani bahwai 

terdapati hubungani yangi signifikani antarai masai kerjai dengani keluhani 

muskulsokeletali padai ABKi pekerjai pemindah ikan di dermaga tempat pelelangan 

ikan Tumumpa. Hal ini memperjelas bahwa semakin lama seseorang bekerja 

khususnya di lingkungan kerja yang melibatkan aktivitas fisik berat dan berulang 

seperti mengangkat dan memindahkan ikan, maka risiko terjadinya gangguan 

muskuloskeletal juga semakin tinggi. Pada ABK dengan masa kerja di atas lima 

tahun, beban kerja yang bersifat statis dan dinamis terus menerus tanpa cukup 

waktu istirahat dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal. Masai kerjai 

seseorangi padai saati melakukani aktivitasi bekerjai menjadii salahi satui faktori 

penyebabi seseorangi untuki mengalamii keluhani muskuloskeletal,i terutamai padai 

pekerjaani yangi memerlukani kekuatani ototi kerjai yangi besar.i Pekerjaani yangi 

memerlukani kekuatani ototi kerjai yangi besari dikarenakani kegiatani kerjai 

seseorangi yangi dilakukani dalami jangkai waktui lamai dani jikai kegiatani tersebuti 

dilakukani terusi menerusi akani berdampaki buruki bagii kesehatani tubuhi terutamai 

padai bagiani otot.i Menuruti Tarwakai 2014,i Masai kerjai mempunyaii hubungani 

yangi kuati dengani keluhani ototi dani meningkatkani risikoi musculoskeletali 

disordersi (MSDS),i terutamai untuki pekerjaani yangi menggunakani kekuatani kerjai 
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yangi tinggi12.i Semakini lamai masai kerjai menyebabkani terjadinyai kejenuhani padai 

dayai tahani ototi dani tulangi secarai fisiki maupuni psikis.i Hali inii dikarenakani 

ketahanani fisiki ototi yangi seringi digunakani untuki bekerjai akani menuruni seiringi 

lamanyai bekerja13.i  

Penelitiani inii sejalani dengani penelitiani (Rembeti dkk,i 2023)i menyatakani 

bahwai terdapati hubungani antarai masai kerjai dengani keluhani muskuloskeletali 

padai nelayani dii kelurahani batuputihi bawahi Kotai Bitung14.i Penelitiani inii sejalani 

jugai dengani penelitiani olehi (Sumigari dkk,i 2020)i yangi menyatakani terdapati 

hubungani antarai masai kerjai dengani keluhani muskuloskeletali padai petanii dii 

desai Tambelangi Minahasai Selatan15.i Penelitiani inii sejalani dengani penelitiani 

(Renaldi,i 2020)i yangi menyatakani bahwai adai hubungani antarai masai kerjai 

dengani keluhani muskuloskeletal16.i Meningkatnyai masai kerjai makai akani 

meningkatkani pulai keluhani muskuloskeletali yangi dimanai faktori masai kerjai 

adalahi faktori kuati yangi menyebabkani keluhani muskuloskeletali itui terjadi.i Hasili 

penelitiani inii sesuaii dengani penelitiani yangi dilakukani olehi (Tarorehi dkk,i 

2017)i yangi menunjukkani bahwai terdapati hubungani antarai masai kerjai 

dengani keluhani musculoskeletali padai kusiri bendii dii kotai Tomohon17. 

 

 
      12 Tarwaka.i 2014.i Ergonomii Industrii Dasar-Dasari Pengetahuani Ergonomii Dani Aplikasii Dii 

Tempati Kerja.i Solo. 

     13 Handayani,i W.i 2011.i Faktor-Faktori Yangi Berhubungani Dengani Keluhani Muskuloskeletali 

Disordersi Padai Pekerjai Dii Bagiani Polishingi PT.i Suryai Totoi Indonesia.i Tbki Tanggerang.i 1-205. 
     14 Rembet,i C.i J.,i Joseph,i W.i B.i S.,&i Pinontoan,i O.i R.i 2023.i Hubungani Antarai Masai Kerjai dani 

Posisii Kerjai dengani Keluhani Muskuloskeletali Padai Nelayani dii Kelurahani Batuputihi Bawahi Kotai 

Bitung.i Jurnali Kesehatani Masyarakati Universitasi Sami Ratulangi.i Vol.i 12.i No.i 1. 
     15 Sumigar,i C.i K.,i Kawatu,i P.i A.i T.,i &i Warouw,i F.i 2022.i Hubungani Antarai Umuri Dani Masai 

Kerjai Dengani Keluhani Muskuloskeletali Padai Petanii Dii Desai Tambelangi Minahasai Selatan.i Jurnali 
KESMAS,i Vol.i 11,i No.i 2. 
     16 Renaldi,i B.i Kawatu,i P.A.T,i &i Engkeng,i S.i 2020.i Hubungani Antarai Masai Kerjai dani Bebani 

Kerjai Fisiki dengani Keluhani Muskuloskeletali Padai Pedagangi Asongani Dii Kotai Manado.i Jurnali 
KESMAS,i Vol.i 9,i Noi 4. 
     17 Taroreh,i F.i F.,i Joseph,i W.i B.i S.,i &i Kawatu,i P.i A.i T.i 2017.i Hubungani Antarai Umuri dani Masai 

Kerjai dengani Keluhani Musculokeletali Padai Kusiri Bendii dii Kotai Tomohon.i Jurnali Kesehatani 
Masyarakati Universitasi Sami Ratulangi. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitian, dapat disimpulkan yaitu keluhan muskuloskeletal yang 

dialami oleh ABK pekerja pemindah ikan sebagian besar berada pada kategori risiko 

tinggi. Postur kerja yang dilakukan oleh ABK pekerja pemindah ikan mayoritas berada 

pada kategori risiko tinggi dan masa kerja ABK pekerja pemindah ikan sebagian besar 

berada pada masa kerja ≥ 5 tahun. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan postur 

kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada ABK pekerja pemindah ikan di dermaga 

tempat pelelangan ikan tumumpa, dimana kelompok pekerja dengan postur kerja 

beresiko tinggi cenderung mengalami keluhan muskuloskeletal tinggi. Selain itu, 

terdapat hubungan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada ABK pekerja 

pemindah ikan di dermaga tempat pelelangan ikan tumumpa. Pekerja dengan masa 

kerja ≥ 5 tahun cenderung mengalami keluhan muskuloskeletal tinggi.  
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